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RINGKASAN 

 

Masalah penyakit hipertensi di indonesia merupakan salah satu penyakit yang 

paling umum yang dimana menyebabkan angka kematian semakin meningkat 

diakibatkan tekanan darah lebih dari batas normal. Hipertensi disebabkan oleh 

beberapa faktor yang meliputi genetik, usia, gaya hidup modern, pola makan. 

Kualitas hidup dapat dilihat dari aktivitas lansia yang sering melakukan pekerjaan 

atau pergaulan bersama teman seusianya untuk dapat mengurangi stress, percaya 

diri serta mengurangi kecemasan. 

Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui betapa fungsi pengaruhnya 

terapi rekreasi senam hipertensi terhadap kualitas  hidup lansia hipertensi. Kualitas 

hidup terhadap hipertensi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendidikan, usia, 

yang dimana pendidikan seseorang semakin tinggi maka semakin menunjang 

pengetahuannya akan tetapi dapat dilihat dari pengalamannya dan begitu sebaliknya 

semakin rendah pendidikan semakin kurang pengetahuannya. 

Kata Kunci: Hipertensi, Kualitas Hidup, Lansia, Terapi Rekreasi Senam 
Hipertensi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hipertensi merupakan penyakit darah tinggi akibat dari berbagai macam 

faktor dan penduduk di indonesia banyak yang mengalami penyakit hipertensi. 

Hipertensi juga sebagai penyakit serius dan paling sering diderita oleh lansia 

sehingga bisa menurunkan kualitas hidupnya. Seseorang dikatakan hipertensi 

apabila tekanan sistolik (saat jantung memompakan darah) lebih dari 140 mmHg 

dan tekanan darah diastolik (saat jantung istirahat) lebih dari 90 mmHg. Salah satu 

akibat dari hipertensi adalah menurunnya kualitas hidup pada penderitanya 

(Setiawan dkk, 2013). 

Data pada tahun 2018 World Health Organization (WHO) menunjukkan 

bahwa penderita hipertensi sekitar 1,13 miliar orang mengalami di dunia, dalam arti 

bahwa terdiagnosis hipertensi 1 dari 3 orang di dunia. Pada tahun 2025 diprediksi 

angka kejadian hipertensi terus meningkat mencapai sebanyak 1,5 miliar orang 

yang mengalami hipertensi dan diprediksi setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal 

akibat hipertensi dan komplikasinya (Depkes, 2019). Berdasarkan data Kemenkes 

RI (2018) jumlah penderita hipertensi di Indonesia pada kalangan umur ≥ 18 tahun 

sebanyak 34,1% dengan jumlah penderita hipertensi sebanyak 91,729 juta jiwa dari 

jumlah penduduk Indonesia sebanyak 269 juta jiwa. Sedangkan jumlah lansia 

penderita hipertensi di Jawa Timur tahun 2018 sebesar 375.127 jiwa (Kemenkes 

RI, 2018). Menurut Profil Kesehatan Kabupaten Malang tahun 2018 penderita 

hipertensi primer sebanyak 58.046 jiwa (Dinkes Kabupaten Malang, 2018). 

Hipertensi menyebabkan kualita hidup lansia menurun. Penelitian Dewi & Sudhana 
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(2013) menjelaskan secara umum bahwa kualitas hidup lansia penderita hipertensi 

dalam kategori buruk (56,7%). 

Menurut Kemenkes RI (2019) menjelaskan bahwa ketidak tepatan 

penanganan yang baik terhadap hipertensi dapat menyebabkan komplikasi seperti 

penyakit jantung koroner, gagal ginjal, diabetes, stroke dan kebutaan sebanyak 51% 

sehingga dapat menurunkan kualitas hidup. Kualitas hidup penderita hipertensi 

lebih buruk dibandingkan dengan orang yang memiliki tekanan darah normal 

karena mudah mengalami penurunan kesehatan akibat peningkatan tekanan darah. 

Aktivitas fisik dapat memperoleh peningkatan kualitas hidup dengan cara 

meningkatkan rasa antusias, mengurangi stres dan mengurangi kecemasan serta 

percaya diri dan depresi seseorang terkait dengan penyakit yang dialaminya 

(Saftarina & Rabbaniyah, 2016). Kualitas hidup yang baik dapat tercapai dan 

terpelihara jika penderita hipertensi dapat mengontrol tekanan darah menjadi 

normal (Dewi & Sudhana, 2013). 

Penatalaksanaan hipertensi yaitu terapi non farmakologis (olahraga dan 

relaksasi) dan terapi farmakologis (obat diuretik dan antagonis angiotensin) 

(Muttaqin, 2011). Salah satu metode non farmakologis yang berpotensi untuk 

meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup pada penderita hipertensi adalah 

rekreasi senam hipertensi. Rekreasi senam  hipertensi  adalah  bagian dari usaha 

untuk mengurangi berat badan dan mengelola stress  yang  merupakan dua faktor  

yang mempertinggi  risiko hipertensi (Saftri & Astuti, 2017). Rekreasi senam 

hipertensi mampu mendorong jantung bekerja secara optimal, dimana olahraga 

mampu meningkatkan kebutuhan energi oleh sel, jaringan dan organ tubuh, 

sehingga dapat melancarkan sirkulasi aliran darah ke seluruh tubuh sehingga 
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menurunkan tekanan darah .yang mengikuti senam rekreasi pada lansia Penderita 

hipertensi.   hipertensi akan merasa senang dan bisa menurunkan tekanan darah 

sehingga akan meningkatkan kualitas hidupnya (Hernawan & Rosyid, 2017). 

Penelitian Saftarina & Rabbaniyah (2016) membuktikan bahwa ada hubungan 

senam hipertensi terhadap kualitas hidup penderita hipertensi dengan nilai p = 

0,001, didapatkan dari 41% penderita hipertensi yang tidak melakukan senam 

hipertensi dalam satu bulan terakhir mengalami kualitas hidup rendah. Penelitian 

Hernawan & Rosyid (2017) membuktikan bahwa terdapat pengaruh senam 

hipertensi terhadap tekanan darah penderita hipertensi dengan nilai p = 0,001, 

dimana terdapat peningkatan kualitas hidup penderita hipertensi yang rutin 

mengikuti kreasi senam hipertensi selama 4 kali dalam satu bulan. Perbedaan dalam 

pemberian perlakuan penelitian ini dilakukan selama 4 kali dalam 2 minggu. 

Penelitian Anbarasan (2016) membuktikan bahwa kualitas  hidup penderita 

hipertensi secara umum termasuk dalam kategori buruk (58,3%), kualitas kesehatan 

fisik buruk (71,7%) dan kualitas lingkungan buruk (73,3%) pada penderita 

hipertensi.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 24 November 2019 dengan 

melakukan pemeriksaan tekanan darah pada (10) lansia di Panti Asuhan Bhakti 

Luhur Malang, didapatkan keseluruhan lansia mempunyai tekanan darah di atas 

normal 140/90 mmHg - 160/100 mmHg dan berdasarkan informasi dari lansia 

diketahui bahwa belum pernah tenaga kesehatan memberikan terapi rekreasi senam 

hipertensi untuk menurunkan tekanan darahnya. Hal ini membuktikan bahwa perlu 

adanya tindakan untuk menurunkan tekanan darah pada lansia dengan memberikan 

terapi rekreasi senam hipertensi. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 
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ingin melakukan penelitian dengan judul “pengaruh terapi rekreasi senam 

hipertensi terhadap kualitas hidup lansia penderita hipertensi di Panti Asuhan 

Baktiluhur Singosari Malang”. 

 
1.1 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh terapi rekreasi senam hipertensi terhadap kualitas hidup 

lansia penderita hipertensi di Panti Asuhan Baktiluhur Malang ?  

1.2 Tujuan  

1.3.1  Tujuan umum  

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui pengaruh terapi rekreasi 

senam hipertensi terhadap kualitas hidup lansia penderita hipertensi di Panti 

Asuhan Baktiluhur Singosari Malang. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1) Mengidentifikasi kualitas hidup lansia penderita hipertensi sebelum melakukan 

terapi rekreasi senam hipertensi di Panti Asuhan Baktiluhur Singosari Malang  

2) Mengidentifikasi kualitas hidup lansia penderita hipertensi sesudah melakukan 

terapi rekreasi senam hipertensi di Panti Asuhan Baktiluhur Singosari Malang 

3) Menganalisis pengaruh terapi rekreasi senam hipertensi terhadap kualitas 

hidup lansia penderita hipertensi di Panti Asuhan Baktiluhur Singosari Malang 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Teoritis 
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Memberikan penatalaksanaan non farmakologis serta menambah wawasan 

kepada penderita hipertensi pada lansia untuk melakukan hidup sehat dengan 

melakukan olahraga dengan mengikuti terapi rekreasi senam hipertensi. 

1.3.2 Praktis  

1) Bagi penderita hipertensi pada lansia 

Memberikan informasi tentang pencegahan peningkatan tekanan darah dengan 

mengikuti terapi rekreasi senam hipertensi yang bertujuan meningkatkan 

kualitas hidup pasien hipertensi. 

2) Bagi peneliti  

Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh terapi rekreasi 

senam hipertensi terhadap kualitas hidup penderita hipertensi 

3) Bagi institusi pendidikan 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan materi yang 

layak diinformasikan kepada penderita hipertensi dan sebagai bahan acuan 

dalam pengembangan penelitian berikutnya. 

4) Bagi instansi kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan atau 

materi promosi kesehatan khususnya pada penderita hipertensi untuk 

menurunkan tekanan darah dan meningkatkan kualitas hidup penderita 

hipertensi dengan mengikuti terapi rekreasi senam hipertensi. 

5) Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini sebagai sarana pembelajaran atau media informasi agar 

masyarakat mengetahui pencegahan dan penggobatan peningkatan tekanan 
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darah sehingga meningkatkan kualitas hidup dengan mengikuti terapi rekreasi 

senam hipertensi. 
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